
BUPATI PEMALANG 
PROVINSI JAW A TENGAH

PERATURAN BUPATI PEMALANG 

NOMOR M P  TAHUN 2016

TENTANG

MEKANISME MUSYAWARAH DALAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PEMALANG,

M enim bang a bahw a u n tu k  m endukung  koordinasi a n ta r  pelaku
pem bangunan  sehm gga terc ip tanya m tegrasi, sm krom sasi dan 
sinergi a n ta r  pelaku pem bangunan  serta  u n tu k  m ew ujudkan 
tercapam ya perencanaan  pem bangunan  daerah  yang 
partisipatif, m aka d iperlukan p engatu ran  m engenai 
p e lak san aan  m usyaw arah  dalam  perencanaan  pem bangunan  
desa,

b bahw a b e rd asa rk an  pcrtim bangan  sebagaim ana d im aksud 
h u ru f  a, perlu m enetapkan P era tu ran  B upati ten tang  
M ekanism e M usyaw arah Dalam P erencanaan  Pem bangunan 
Desa,

M engmgat 1 U ndang-U ndang Nomor 13 Tahun 1950 ten tang  Pem bentukan 
D aerah-daerah  K abupaten dalam  Lingkungan Propm si Jaw a 
Tengah (B enta Negara Republik Indonesia T ahun  1950 Nomor 
42),

2 U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2004 ten tang  Sistem  
P erencanaan  Pem bangunan  Nasional (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun 2004 Nomor 104, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4421),

3 U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun 2004 ten tang  Penm bangan 
K euangan a n ta ra  P cm enntah  P usat dan  P em en n tah an  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2004 Nomor 126, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4438),

4 U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun 2014 ten tan g  D esa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun 2014 Nomor 7, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),

irf
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5 U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  P em enn tahan  
D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaim ana d iubah beberapa  kali te rakh ir dengan 
U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  Perubahan  
K edua Atas U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
P em enn tahan  D aerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679),

6 P era tu ran  Pem enntah  Nomor 32 T ahun  1950 ten tang  Penetapan 
Mulai berlakunya U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950,

7 P era tu ran  Pem enntah  Nomor 68 T ahun  1999 ten tang  Tata C ara 
P e laksanaan  Peran s tr ia  M asyaiakat dalam  Penyelenggaraan 
Negara (Lem baran Negaia Republik Indonesia  T ahun  1999 
Nomor 3867),

8 P era tu ran  P em enntah  Nomor 58 T ahun  2005 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4578).

9 P era tu ran  P em enntah  Nomor 79 T ahun  2005 ten tang  Pedom an 
Pem bm aan dan  P engauasan  Penyelenggaraan Pem enntah  
D aerah (Lembaran Negara Rt publik Indonesia T ahun 2005 
Nomor 165, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4593),

10 P e ra tu ran  P em enntah  Nomor 8 T ahun  2008 ten tang  T ahapan, 
Tata C ara P enyusunan , Pcng tndalian  dan  Evaluasi P elaksanaan  
R encana Pem bangunan D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2008 Nomoi 21, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4817),

11 P era tu ran  Pem enntah  Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  P eratu ran  
P elaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tang  
Desa (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 
123, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
5539) sebagaim ana telah d iubah  dengan P era tu ran  Pem enntah  
Nomor 47 T ahun 2015 ten tang  P erubahan  Atas P eratu ran  
P em enn tah  Nomoi 43 Fahun 2014 ten tang  Peratu ran  
P elaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tang  
Desa (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 
157, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
5717),

12 P era tu ran  P em enntah  Nomoi 60 T ahun  2014 ten tang  D ana 
Desa Yang B ersum ber D an Anggaran P endapatan  dan Belanja 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 168, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5558),

13 P era tu ran  Pem enntah  Nomor 22 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  Atas Peraturan  P em enntah  Republik Indonesia 
Nomor 60 T ahun  2014 Dana Desa Yang B ersum ber D an 
A nggaran Pendapatan  dan  Bclania Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia 'tah u n  2015 Nomor 88, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5694),

14 P era tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 9 T ahun  2013 
ten tang  Sistem  P eiencanaan  Pem bangunan  D aerah (Lembaran 
D aerah K abupaten Pem alang 'Fahun 2013 Nomor 9),
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15 P era tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 1 T ahun  2015 
ten tang  T ata Cara Pcm ilihan, Pengangkatan, dan  Pem berhentian  
Kepala D esa (Lem baran D aerah K abupaten Pem alang T ahun  
2015 Nomor 1, T am bahan Lem baran D aerah K abupaten 
Pem alang Nomor 1),

16 P e ra tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 4 T ahun  2015 
ten tang  B adan Perm usvaw aratan  D esa (Lem baran D aerah 
K abupaten Pem alang T ahun  2015 Nomor 4, T am bahan  
Lem baran D aerah K abupaten Pem alang Nomor 1),

17 P e ra tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 5 T ahun  2015 
ten tan g  P enetapan  Desa (Lem baran D aerah K abupaten 
Pem alang T ahun  2015 Nomor 5, T am bahan  Lem baran D aerah 
K abupaten  Pem alang Nomor 5),

18 P era tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 6 T ahun 2015 
ten tang  Pedom an Penvusunan  P era tu ran  Di Desa (Lembaran 
D aerah K abupaten Pem alang T ahun  2015 Nomor 6, T am bahan 
Lem baran D aerah K abupaten Pem alang Nomor 6),

19 P e ra tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 15 T ahun  2015 
ten tang  Kerja Sam a Desa (Lembaran D aerah K abupaten  D aerah 
T ahun  2015 Nomor 15, T am bahan Lem baran D aerah K abupaten 
Pem alang Nomor 15),

20 P era tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 3 T ahun  2016 
ten tang  Perencanaan  Pem bangunan  D esa (Lem baran D aerah 
K abupaten  D aerah T ahun  2016 Nomor 3, T am bahan  Lem baran 
D aerah K abupaten Pem alang Nomor 3),

M enetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG MEKANISME MUSYAWARAH 
DALAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

Dalam P era tu ran  B upati mi yang d im aksud  dengan
1 D aerah adalah  K abupaten  Pem alang
2 Pem erm tah D aerah adalah  B upati dan Pcrangkat D aerah sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erm tah D aerah
3 Bupati adalah  B upati Pem alang
4 O rgam sasi Perangkat D aerah yang selan ju tnya d ism gkat OPD adalah  O rgam sasi 

Perangkat D aerah di K abupaten Pem alang
5 Desa adalah  k e sa tu a n  m asyarakat h u k u m  yang memiliki b a ta s  wilayah yang 

berw enang u n tu k  m engatu r dan m engurus u ru sa n  p em en n tah an , kepentm gan 
m asyarakat se tem pat b e rd asa rk an  p rakarsa  m asyarakat, h ak  asal u su l, d a n / 
a tau  hak  trad isional yang diakui dan dihorm ati dalam  sistem  p em en n tah an  
Negara K esatuan Republik Indonesia

6 Perencanaan adalah  su a tu  proses u n tu k  m enen tukan  tindakan  m asa depan 
yang tepat, m elalui u ru ta n  pilihan dengan m em perh itungkan  sum ber daya yang 
tersedia

7 Rencana Pem bangunan  Jan g k a  M enengah Desa, se lan ju tnya  d ism gkat RPJM 
Desa, adalah  R encana Kegiatan Pem bangunan D esa u n tu k  jan g k a  w aktu 6 
(enam) tah u n

MEMUTUSKAN

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
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8 R encana Kerja Pem erin tah  Desa, se lanju tnya d isingkat RKP Desa, adalah  
pen jabaran  dari RPJM D esa u n tu k  jan g k a  w aktu 1 (satu) ta h u n

9 Visi adalah  ru m u sa n  um um  m engenai keadaan  yang dnngm kan  pada akh ir 
periode perencanaan

10 Misi adalah  ru m u sa n  um um  m engenai upa>a-upaya yang ak an  d ilaksanakan  
u n tu k  m ew ujudkan visi

11 Strategi adalah  langkah-langkah  berisikan program -program  m dikatif u n tu k  
m ew ujudkan visi dan  misi

12 Kebijakan D aerah adalah  a ra h /tm d a k a n  yang diam bil oleh Pem erintah 
K abupaten u n tu k  m encapai tu ju an

13 M usyaw arah D esa adalah  m usyaw arah  a n ta ra  BPD, Pem erin tah  Desa, dan  
u n su r  m asy arak a t yang d iselenggarakan oleh BPD u n tu k  m enyepakati hal yang 
bersifat strategis

14 M usyaw arah P erencanaan  Pem bangunan  Desa yang se lan ju tnya  d isebu t 
M usrenbang Desa adalah  m usyaw arah  an ta ra  BPD, Pem erintah Desa, dan 
u n su r  m asy arak a t yang d iselenggarakan oleh Pem erintah D esa u n tu k  
m enetapkan  p rion tas, program , kegiatan, dan  k e b u tu h a n  Pem bangunan  Desa 
yang didanai oleh Anggaran Pendapatan  dan  Belanja Desa, sw adaya m asyarakat 
Desa, d a n /a ta u  Anggaran P endapatan  dan B elanja D aerah

15 M usyaw arah D usun  d a n / M usyaw arah K husus U nsur M asyarakat yang 
selan ju tnya d isebu t M usdus d a n /a ta u  MKIJM adalah  pelibatan  m asyarakat 
Desa u n tu k  m enem ukenali potensi dan  peluang pendayagunaan  sum ber daya 
Desa, dan  m asalah  yang d ihadapi Desa

16 Kewenangan Desa adalah  kew enangan yang dimiliki D esa m eliputi kew enangan 
di bidang penyelenggaraan Pem erm tahan  Desa, p e laksanaan  Pem bangunan 
Desa, Pem bm aan K em asyarakatan  Desa, dan  Pem berdayaan M asyarakat Desa 
berdasarkan  p rak a rsa  m asyarakat, hak  asal u su l d an  ad a t is tiada t Desa

17 Pem erm tahan D esa adalah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erm tahan  dan  
kepentm gan m asy arak a t se tem pat dalam  sistem  pem erm tahan  Negara K esatuan 
Republik Indonesia

18 Pem erintah Desa adalah  kepala Desa d iban tu  perangkat Desa sebagai u n su r  
penyelenggara Pem erm tahan  Desa

19 B adan Perm usyaw aratan  Desa >ang selan ju tnya d ism gkat BPD adalah  lem baga 
yang m elaksanakan  fungsi pem erm tahan  yang anggotanya m erupakan  wakil 
d an  penduduk  D esa b e rd asa rk an  keteiw akilan wilavah dan  d ite tapkan  secara  
dem okratis

20 P eraturan  Desa adalah  p e ra tu ran  perundang -undangan  yang d ite tapkan  oleh 
Kepala Desa setelah d ibahas dan  d isepakati bersam a BPD

21 Pem bangunan Desa adalah  upaya  penm gkatan ku a litas  h idup  dan  keh idupan  
u n tu k  sebesar-besarnya  kese jah teraan  m asyarakat Desa

22 Perencanaan pem bangunan  desa adalah  proses ta h a p an  kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pem erin tah  Desa dengan m elibatkan  BPD dan u n su r  
m asyarakat secara  partisipa tif guna pem anfaatan  dan pengalokasian  sum ber 
daya desa  dalam  rangka  m encapai tu ju an  pem bangunan  desa

23 Pem bangunan Partisipatif adalah  su a tu  sistem  pengelolaan pem bangunan  di 
desa dan kaw asan  perdesaan  yang d ikoordinasikan  oleh Kepala Desa dengan 
m engedepankan kebersam aan , kekeluargaan, dan  kegotongroyongan guna 
m ew ujudkan p en g aru su tam aan  perdam aian  dan keadilan  sosial

24 Pem berdayaan M asyarakat Desa adalah  upaj a m cngem bangkan kem and inan  
dan kesejah teraan  m asyarakat dengan m enm gkatkan  pengetahuan , sikap, 
keteram pilan, pen lak u , kem am puan , kesadaran , serta  m em anfaatkan  sum ber 
daya m elalui penetapan  kebijakan, program , kegiatan, dan  pendam pm gan yang 
sesuai dengan esensi m asalah  dan pno ritas k eb u tu h an  m asy arak a t Desa
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25 Pengkajian K eadaan D esa adalah  proses penggalian dan  pengum pulan  d a ta  
m engenai keadaan  obyektif m asyarakat, m asalah , potensi, dan  berbagai 
inform asi te rka it yang m enggam barkan  secara  je las dan  lengkap kondisi serta  
dm am ika m asy arak a t D esa

BAB II
ASAS DAN TUJUAN 

P a s a l2

(1) M usyaw arah dalam  pe ren can aan  pem bangunan  desa sebagai lan d asan  u n tu k  
m ew ujudkan p e rencanaan  desa yang partisipatif, dem okratis, tran sp a ra n  dan 
akun tabel yang m erupakan  sa tu  k esa tu an  dalam  sistem  perencanaan  
pem bangunan  daerah

(2) M usyaw arah dalam  p e rencanaan  pem bangunan  desa  d ilakukan  oleh 
pem erm tah desa  yang difasihtasi bersam a oleh p a ra  pem angku  kepentingan 
berdasarkan  peran  dan  kew enangan m asm g-m asm g

(3) M usyaw arah dalam  perencanaan  pem bangunan  desa d ilak sanakan  berdasarkan  
kondisi dan  potensi yang dimiliki m asm g-m asm g desa, dengan m em perhatikan  
kew enangan yang berd asark an  hak  asal-usu l, kew enangan lokal berskala  desa 
a ta u p u n  kew enangan yang d ilim pahkan oleh pem erm tah  daerah  dan  
pem erm tah

(4) M usyaw arah dalam  perencanaan  pem bangunan  desa b e rtu ju an  u n tu k
a m em udahkan  koordm asi a n ta r  pelaku pem bangunan  desa  m au p u n  su p ra  

desa,
b m enjam m  terc ip tanya m tegrasi, sm krom sasi dan  sinergi, baik a n ta r  wilayah 

dalam  lingkup desa, a n ta r  ruang, a n ta r  w aktu , a n ta r  fungsi pem erm tah 
m aupun  a n ta r  desa  dan  daerah ,

c m enjam m  keterkaitan  dan  konsistensi an ta ra  perencanaan , penganggaran, 
pe laksanaan  dan  pengaw asan, 

d m engoptim alkan partisipasi m asyarakat, dan
e m enjam m  tercapam ya penggunaan  sum ber daya secara  efesien, efektif, 

berkeadilan  dan  berke lan ju tan

BAB III
RUANG LINGKUP 

Pasal 3

(1) Ruang lingkup p e laksanaan  m usj aw arah  dalam  perencanaan  pem bangunan  
desa m eliputi tah ap an , ta ta  cara  dan jadw al pe laksanaan  m usyaw arah  rencana  
pem bangunan  desa

(2) Pelaksanaan m usyaw arah  dalam  perencanaan  pem bangunan  desa 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) adalah  se lu ru h  p roses yang dim ulai d a n  
tah ap an  pengkajian  keadaan  Desa sam pai pada  pe laksanaan  m usyaw arah  
perencanaan  pem bangunan  desa  d a n  tingkat d u su n /lm g k u n g a n  sam pai 
tingkat desa
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BAB IV
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA 

Bagian K esatu 
Umum 
Pasal 4

Dalam  m enyusun  p erencanaan  pem bangunan  desa, d ilakukan  dengan tah ap an
a pengkajian keadaan  desa,
b m usyaw arah d u su n ,
c m usyaw arah  desa, dan
d m usyaw arah  p e ren can aan  pem bangunan  desa

Bagian Kcdua 
Pengkajian K eadaan Desa 

P a s a l5

(1) Pengkajian keadaan  D esa sebagaim ana d im aksud  pada  pasal 4 h u ru f a 
d ilakukan  dalam  rangka  m em pertim bangkan kondisi objektif Desa

(2) Pengkajian keadaan  D esa sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1), m eliputi 
kegiatan sebagai b e n k u t
a penyelarasan  d a ta  Desa, 
b penggalian gagasan  m asyarakat, dan  
c p en y u su n an  laporan  hasil pengkajian keadaan  Desa

(3) Laporan hash  pengkajian  keadaan  desa  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
h u ru f c m enjadi b ah an  m asu k an  dalam  m usyaw arah  D esa dalam  rangka 
penyusunan  pe ren can aan  pem bangunan  Desa

(4) Pengkajian keadaan  D esa d h aksanakan  1 (satu) bu lan  setelah  Kepala Desa 
dhantik

Pasal 6

(1) Penyelarasan d a ta  Desa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (2) h u ru f  a 
d ilakukan  m elalui kegiatan
a pengam bhan d a ta  d a n  dokum en d a ta  Desa, dan 
b pem bandingan  d a ta  D esa dengan kondisi Desa terkini

(2) D ata Desa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), m eliputi sum ber daya alam , 
sum ber daya m anusia , sum ber daya pem bangunan , dan  sum ber daya sosial 
budaya yang ada  di Desa

(3) Hash penyelarasan  d a ta  Desa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ituangkan  
dalam  form at d a ta  Desa

(4) Form at d a ta  Desa sebagaim ana d im aksud pada ayat (3), m enjadi lam piran 
laporan hash  pengkajian  keadaan  Desa

(5) Hash penyelarasan  d a ta  Desa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), m enjadi 
bahan  m asu k an  pada  m usyaw arah  Desa dalam  rangka  p enyusunan  
perencanaan  pem bangunan  Desa

Pasal 7

(1) Penggalian gagasan  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (2) 
h u ru f b d ilakukan  u n tu k  m enem ukenali potensi dan  peluang pendayagunaan  
sum ber daya Desa, dan  m asalah  yang dihadapi Desa

(2) Hash penggalian gagasan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), m enjadi d asa r 
bagi m asyaraka t dalam  m erum uskan  u su lan  rencana  kegiatan

Iff
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(3) U sulan ren can a  kegiatan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), m eliputi 
penyelenggaraan pem erm tahan  Desa, pem bangunan  Desa, pem binaan  
kem asyaraka tan  Desa, dan  pem berdayaan  m asy arak a t D esa

P a s a l8

(1) Penggalian gagasan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7, d ilakukan  secara  
partisipatif dengan m elibatkan  se lu ruh  u n su r  m asyaraka t D esa sebagai sum ber 
d a ta  dan  m form asi

(2) Pelibatan m asy arak a t D esa sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), dapat 
d ilakukan  m elalui M usdus d a n /a ta u  MKUM

Pasal 9

(1) Penggalian gagasan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8, d ilakukan  dengan 
cara  d iskusi kelom pok secara  te ra rah

(2) D iskusi kelom pok sebagaim ana d im aksud  pada a \a t  (1), m enggunakan  ske tsa  
Desa, kalender m usim  dan  bagan kelem bagaan D esa sebagai a la t kerja u n tu k  
menggali gagasan  m asyarakat

Bagian Ketiga 
M usdus d a n /a ta u  MKUM

Pasal 10

(1) M usdus d a n /a ta u  MKUM adalah  forum  m usyaw arah  di tm gkat d u su n  u n tu k  
m enen tukan  p n o rita s  kegiatan penyelenggaraan pem erm tahan , pem bangunan , 
pem bm aan kem asyaraka tan , dun pem berdayaan m asyarakat

(2) M usdus d a n /a ta u  MKUM sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilaksanakan  
dengan m em perhatikan  situasi dan kondisi yang d ib u tu h k an  yang 
m enggam barkan perm asa lahan , nyata  yang sedang dihadapi,

(3) Peserta M usdus d a n /a ta u  MKUM sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) adalah  
u n su r  m asy arak a t yang m ennhki hak  pengam bilan k ep u tu san  dalam  
m usyaw arah  m elalui pem b ah asan  }ang d isepakati bersam a,

(4) U nsur m asyaraka t sebagaim ana dim aksud pada avat (3) te rd in  a ta s  
a K etua RT dan K etua RW setem pat,
b Perwakilan tokoh agam a, 
c Perwakilan tokoh m asyarakat, 
d Perwakilan kelom pok pem uda, 
e Perwakilan tokoh perem puan , dan 
f Perwakilan kelom pok m asy a iak a t m iskin

(5) N arasum ber adalah  p ihak  pem ben m form asi yang perlu  d iketahu i peserta  
m usyaw arah  u n tu k  proses pengam bilan k ep u tu san  basil m usyaw arah

(6) N arasum ber sebagaim ana d im aksud  pada ayat (5) d ap a t m enghadirkan  kepala 
desa dan  perangkat desa, perw akilan BPD setem pat, tim p enyusun  RPJM Desa

(7) Pim pm an M usdus adalah  Kepala D usun  setem pat
(8) T ujuan d ilak san ak an n y a  M usdus d a n /a ta u  MKUM sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) adalah
a m enam pung dan  m erum uskan  pno ritas k eb u tu h an  m asyaraka t sesuai 

dengan tm gkat tm gkat kepentm gannya,
b m enetapkan  p n o rita s  kegiatan d u su n /lm g k u n g a n /ru k u n  w arga yang akan  

dibiayai baik m elalui sw ada^a m aupun  sum ber pen d an aan  lam nya, dan
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c m enetapkan  p rio n ta s  kegiatan yang akan  d ia jukan  u n tu k  d ibahas pada 
m usyaw arah  desa  berasal d a n  dokurncn p erencanaan  RPJMDes yang ada 
dan review ta h u n  berjalan

(9) Hal-hal yang perlu  d isiapkan  u n tu k  penyek nggaraan M usdus d a n /a ta u  MKUM 
adalah
a di tm gkat d u s u n /lm g k u n g a n /ru k u n  warga

1 daftar pe rm asa lahan  dan  potensi d u s u n /h n g k u n g a n /ru k u n  warga, 
seperti peta keraw anan  kcnnsk inan , dan  pengangguran,

2 hasil evaluasi p e laksanaan  pem bangunan  d u s u n /h n g k u n g a n /ru k u n  
w arga pada  ta h u n  sebelum nya,

3 daftar p rio n ta s  m asalah  di baw ah d u su n /h n g k u n g a n /ru k u n  w arga dan  
kelom pok kelom pok m asvarakat, seperti kelom pok tani, kelompok 
nelayan dan  sebagainya

b di tm gkat desa
1 dokum en R encana Pem bangunan Ja n g k a  M enengah (RPJM) Desa,
2 hash  evaluasi d a n  desa dan  a ta u  m asvaraka t te rh ad ap  pem anfaatan  

alokasi d an a  desa  a ta u  dana  b a n tu a n  pem bangunan  desa
(10) pe laksanaan  M usdus d a n /a ta u  MKUM d ilaksanakan  2 (dua) m m ggu setelah 

pelaksanaan  Pcngkajian K eadaan Desa
(11) Tim penyusun  RPJM Desa m elakukan  pendam pm gan terhadap  M usdus 

d a n /a ta u  MKUM sebagaim ana dm iaksud  pada avat (1)

Pasal 11

M ekanisme pe laksanaan  M usdus d a n /a ta u  MKUM terdm  d a n  tah ap an  
a tah ap an  persiapan , dengan kegiatan

1 m asyarakat di tm gkat RT/RW dan kelom pok-kelom pok m asyarakat (seperti 
m isalnya kelom pok tani, kelom pok nelayan dan  lam-lain) m elakukan  
m u sy aw arah /rem b u g , gender, Penvandang M asalah K esejahteraan  Sosial 
(PMKS),

2 kepala d u su n /h n g k u n g a n /ru k u n  w aiga m engundang  perw akilan warga 
m aupun  kelom pok w arga yang ada di hngkungannya,

3 kepala d u s u n /lm g k u n g a n /1u k u n  warga m elakukan  hal-hal sebagai b e n k u t
a) m enyusun  jadw al dan  agenda m usyaw arah ,
b) m engum um kan secara  terbuka tcn tang  jadw al, agenda dan  tem pat 

m usrenbang  d u s u n /h n g k u n g a n /ru k u n  warga sebelum  kegiatan 
d ilakukan ,

c) m engundang  calon pese ita  m usyaw arah  d u su n  d a n /a ta u  m usyaw arah 
k h u su s  u n s u r  m asyarakat ,

d) m enyiapkan pera la tan  dan  b a h an /m a te ri se rta  notu len  u n tu k  
m usyaw arah  d u su n  d a n /a ta u  m usvaw arah  k h u su s  u n s u r  m asyarakat

b tah ap an  pe laksanaan , dengan agenda
1 pendaftaran  peserta /m eng isi daftar h ad ir/ab se  nsi,
2 pem aparan  Kepala Desa a ta s  p rion tas kegiatan pem bangunan  di desa yang 

bersangku tan  tah u n  perencanaan ,
3 pem aparan  Kepala Desa a ta s  evaluasi p e laksanan  pem bangunan  baik yang 

didanai m au p u n  yang belum  didanai,
4 pem aparan  m asalah  u tam a  yang chhadapi oleh m asyarakat 

d u su n /h n g k u n g a n /ru k u n  w aiga oleh beberapa perw akilan m asyarakat, 
yaitu  kelom pok profesi, RW, RT, orgam sasi w am ta, tokoh agam a, tokoh 
pem uda, tokoh m asyarakat, kepala d usun ,

5 hash  M usdus d a n /a ta u  MKUM dinyatakan  sah  jika  dihadiri oleh m inim al 
50% (lima pu luh  persen) d a n  jum lah  u n su r  yang d iundang  dan  m inim al 
dihadiri oleh 25 (dua puluh lima) orang
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6 pem isahan  kegiatan  yang b e rd asa rk an
a) kegiatan yang akan  diselesaikan sen d in  di tm gkat 

d u su n  / lingkungan / ru k u n  warga
b) kegiatan lam  yang bersum ber dari d an a  lam nya,

7 penetapan  prioritas kegiatan pem bangunan  tah u n  yang akan  da tang  sesuai 
dengan potensi se rta  perm asa lahan  di desa,

8 penetapan  dafta r nam a 5 (lima) orang (m asyarakat) delegasi u n tu k  
m enghad in  m u srenbang  desa, dengan kom posisi 2 (dua) orang wakil 
perem puan  dan  3 orang wakil laki-laki,

9 form ulir u su la n  m au p u n  hasil m u sd u s d ituangkan  dalam  form yang sudah  
d iten tukan ,

10 se lu ruh  hasil pe laksanaan  M usdus d a n /a ta u  MKUM d ituangkan  dalam  
berita aca ra  hasil rapa t, dan

11 Kepala Desa baru  hasil pem ilihan Kepala Desa yang belum  memiliki 
dokum en p e ren can aan  jangka m enengah, d ap a t m enggunakan  dokum en 
perencanaan  jan g k a  m enengah yang lam a sebagai d a sa r pen y u su n an  
dokum en p e ren can aan  tah u n an

Pasal 12

K eluaran hasil p e lak san aan  M usdus d a n /a ta u  MKUM adalah
a prioritas kegiatan pem bangunan  skala prioritas kegiatan pem bangunan  skala 

d u su n / ru k u n  w arga baik  yang akan  didanai secara  sw adaya m au p u n  dan a  
lam nya,

b daftar nam a delegasi u n tu k  m engikuti m usdes dan m u srenbang  desa, 
c berita  acara  m u sd u s

Bagian Keempat 
M usyaw arah Desa 

Pasal 13

(1) M usyaw arah D esa adalah  m usyaw arah  a n ta ra  BPD, Pem erintah Desa, dan  
u n su r  m asyaraka t yang d iselenggarakan oleh BPD /  Lem baga Pem berdayaan 
M asyarakat Desa u n tu k  m enyepakati hal \a n g  bersifat stra teg is

(2) M usyaw arah D esa d iselenggarakan secaia  partisipatif, dem okratis, tran sp a ra n  
dan  akun tabe l dengan b e rd asa rk an  kepada h ak  dan  kew ajiban m asyarakat

(3) Hak m asyaraka t dalam  penyelenggaraan M usyaw arah D esa sebagaim ana 
dim aksud pada ayat (2) m eliputi
a m endapatkan  m form asi secara  lengkap dan benar perihal hal-hal bersifat 

stra teg is yang akan  d ibahas dalam  M usj aw a rah  Desa, 
b m engaw asi kegiatan penyelenggaraan M usyaw arah Desa m au p u n  tm dak  

lan ju t hasil k e p u tu san  M usyaw arah Desa, 
c m endapatkan  perlakuan  sam a dan adil bagi u n su r  m asy arak a t yang hadir 

sebagai peserta  M usyaw arah Desa,
d m endapatkan  kesem patan  secara  sam a dan adil dalam  m enyam paikan 

asp irasi, sa ran , dan  pendapat lisan a tau  tertu lis  secara  bertanggung jaw ab 
perihal hal-hal yang bersifat strategis selam a berlangsungnya M usyaw arah 
Desa

e m enerim a pengayom an dan perlindungan d a n  gangguan, ancam an  dan 
tek an an  selam a berlangsungnya M usyaw arah Desa
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(4) Kewajiban m asy arak a t dalam  pen}elenggaraan M usyaw arah D esa sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) m eliputi
a m endorong gerakan sw adaya gotong loyong dalam  p en y u su n an  kebijakan 

publik  m elalui M usyaw arah Desa,
b m em persiapkan  diri u n tu k  berdava dalam  m enyam paikan aspirasi, 

pandangan  dan  kepentm gan berkaitan  hal-hal yang bersifat strategis, 
c m endorong terc ip tanya kegiatan penyelenggaraan M usyaw arah Desa 

secara  partisipatif, dem okratis, tran sp a ra n  dan akun tabel, 
d m endorong terc ip tanya s ituasi yang am an, nyam an , dan  ten teram  selam a 

proses berlangsungnya Musvaw a rah  Desa, dan 
e m elaksanakan  nilai-nilai perm usy aw aratan , pe rm ufakatan  proses 

kekeluargaan , dan  kegotong-rovongan dalam  pengam bilan k ep u tu san  
penhal kebijakan publik

(5) Dalam rangka penyelenggaraan M usyaw arah Desa, m asyarakat Desa, 
Pem erm tah Desa dan  BPD /Lem baga Pem berdayaan M asyarakat Desa 
didam pingi oleh pem erm tah  daerah  yang secara  tekm s d ilak sanakan  oleh 
orgam sasi Perangkat D aerah, tenaga pcndam ping profesional, kader 
pem berdayaan m asy arak a t Desa, d a n /a ta u  p ihak  ketiga

(6) C am at a tau  seb u tan  lam  m elakukan  koordinasi pendam pingan  sebagaim ana 
dim aksud pada ayat (5) di w ilayahnva

(7) Badan Perm usyaw aratan  Desa m em  elenggarakan m usyaw arah  Desa 
berdasarkan  laporan  hasil pengkajian keadaan  desa

(8) M usyaw arah Desa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (7), d ilaksanakan  
terh itung  sejak d itenm anya  laporan dari k( pala  Desa

(9) M usyaw arah D esa sebagaim ana d im aksud pada ayat (8), d ilak sanakan  u n tu k  
m em bahas laporan hasil pengkajian keadaan  desa  u n tu k  m enyusun  RPJM 
Desa serta  RKP Desa

Pa sal 14

(1) M usyaw arah Desa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 13, m em bahas dan  
m enyepakati sebagai berikut
a laporan hasil pengkajian keadaan  Desa,
b ru m u san  a rah  kebijakan pem bangunan  Desa y ang d ijabarkan  d a n  visi dan 

misi Kepala Desa, dan
c rencana  p n o n ta s  kegiatan penyelenggaraan pem erm tahan  Desa, 

pem bangunan  Desa, pem binaan  kem asyaraka tan  Desa, dan  pem berdayaan 
m asyarakat Desa

(2) Pem bahasan  rencana  p rio n tas  kegiatan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
h u ru f c, d ilakukan  dengan diskusi kelom pok seeara  te ra rah  yang dibagi 
berdasarkan  bidang penyelenggaraan pem erm tahan  Desa, pem bangunan  Desa, 
pem binaan kem asyaraka tan  Desa, dan pem berdayaan  m asy arak a t Desa

(3) D iskusi kelom pok secara  te ra rah  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), 
m em bahas sebagai beriku t
a laporan hasil pengkajian keadaan  Desa,
b prioritas rencana  kegiatan Desa dalam  jangka  u a k tu  1 (satu) dan  6 (enam) 

tahun ,
c sum ber pem biayaan rencana  kegiatan pem bangunan  Desa, dan 
d rencana p e laksanaan  kegiatan Desa yang akan  d ilaksanakan  oleh 

perangkat Desa, u n su r  m asyaraka t Desa, kerjasam a a n ta r  Desa, d a n /a ta u  
kerjasam a Desa dengan pihak ketiga

V
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Pa sal 1 5

(1) Hasil kesepaka tan  dalam  m usyaw arah  Desa sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 14, d ituangkan  dalam  ben ta  acara

(2) Hasil kesepaka tan  sebagaim ana d im aksud  pada a}at (1), m enjadi pedom an bagi 
pem erm tah Desa dalam  m enyusun  RPJM Desa

(3) Pelaksanaan  m usyaw arah  desa d ilaksanakan  paling lam bat bu lan  Ju m

(1) Kepala Desa m enyelenggarakan m u sien b an g  Desa u n tu k  jan g k a  w aktu 6 
(enam) ta h u n  dan  1 (satu) tah u n

(2) M usrenbang D esa sebagaim ana yang d im aksud  pada  ayat (1) adalah  
m usyaw arah  pe ren can aan  pem bangunan  desa yang d iadakan  u n tu k  
m em bahas dan  m enyepakati rancangan  RPJM Desa dan  rancangan  RKP Desa

(3) M usrenbang Desa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) dnku ti oleh Pem erm tah 
Desa, B adan Perm usyaw aratan  Desa, dan u n su r  m asyaraka t

(4) U nsur m asyaraka t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ap a t te rd in  a tas 
a  tokoh adat,
b tokoh agam a, 
c tokoh m asyarakat, 
d tokoh pendidikan, 
e perw akilan kelom pok tarn, 
f perw akilan kelom pok nelayan, 
g perw akilan kelom pok pengrajm , 
h perw akilan kelom pok perem puan ,
l perw akilan kelom pok pem erhati dan  pcrlm dungan anak , 
j perw akilan kelom pok m asyarakat m iskm , dan  
k perw akilan kelom pok pem uda

(5) Selain u n su r  m asyaraka t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4), M usrenbang 
Desa d ap at m elibatkan u n su r  m asyarakat lain sesua i dengan kondisi sosial 
budaya m asyarakat

(6) N arasum ber yang d ap a t d ihad irkan  pada pe laksanaan  M usrenbang Desa 
adalah u n su r  dari anggota D tw an Perwakilan Rakyat D aerah, O rgam sasi 
Perangkat D aerah /U m t Pelaksana Tekm s D aerah terkait, C am at dan  A parat 
Kecam atan, Kepala Sekolah, Kepala Puskesm as, Pejabat in stan si yang ada  di 
desa, dan Lem baga Sw adaya M asyarakat yang bekerja di desa  yang 
bersangku tan

(7) M usrenbang Desa d iselenggarakan dengan tu ju an  a n ta ra  lam  sebagai berikut
a m enam pung dan m enetapkan  pnoi has k e b u tu h a n  m asyarakat yang 

diperoleh dari m usyaw arah  perencanaan  pada tingkat di baw ahnya, 
b m enetapkan  p n o rita s  kegiatan desa vang akan  dibiayai secara  sw adaya, 

dan a  desa, alokasi d an a  desa, b a n tu a n  keuangan  desa  yang bersifat 
k h u su s , Anggaran Pendapatan  dan  Belanja D aerah k abupaten , Anggaran 
P endapatan  dan  Belanja Daerah Provmsi, Anggaran Pendapatan  dan  
Belanja Nasional m au p u n  sum ber pendanaan  lainnya, dan  

c m enetapkan  u su lan  kegiatan yang akan  d ia jukan  dan  d ibahas pada 
m usrenbangcam

Bagian Kelima 
M usrenbang Desa 

Pasal 16
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(8) Hal-hal yang perlu  d isiapkan  u n tu k  u n tu k  penyelenggaraan M usrenbang Desa 
adalah
a dari desa

1 daftar pe rm asa lah an  dan  potensi desa, seperti peta  tem atik  per sektor, 
peta  keraw anan  kem iskm an, pengangguran , yang berasal d a n  dokum en 
p e rencanaan  yang ada  di tm gkat desa,

2 dokum en R encana Pem bangunan Jan g k a  M enengah (RPJM),
3 hasil evaluasi pe laksanaan  pem bangunan  desa  pad a  ta h u n  sebelum nya 

dan  ta h u n  berjalan,
4 daftar p rio n ta s  u su la n  kegiatan yang berasa l dari m usyaw arah  d u su n  

d a n /a ta u  m usyaw arah  k h u su s  u n su r  m asyarukat
b dari kecam atan

1 form uhr yang m em udahkan  desa  u n tu k  m enyam paikan daftar u su lan  
p rio n ta s  kegiatan  ke tm gkat kecam atan ,

2 hasil evaluasi kecam atan  dan  a tau  m asvarakat te rh ad ap  pem anfaatan  
alokasi dan a  desa  a ta u  dan a  b an tu an  pem bangunan  desa,

3 m form asi pem erin tah  kabupaten  tcn tang  m dikasi ju m lah  dana  desa, 
alokasi d an a  desa, b a n tu a n  keuangan  desa vang bersifat k h u su s , APBD 
k abupaten , APBD Propm si, APBN yang akan  d ib en k an  kepada desa 
u n tu k  ta h u n  anggaran  lx rikutnya

4 p rio n tas  kegiatan pem bangunan  daerah  u n tu k  ta h u n  m endatang
(9) Pelaksanaan  M usrenbang Desa paling lam bat bu lan  dull

Pasal 17

M ekam sme pe laksanaan  M usrenbang Desa teidiri dari tah ap an
(1) T ahapan persiapan , dengan kegiatan

a m asyarakat di tm gkat d u su n /lin g k u n g an /R W  dan  kelom pok-kelom pok 
m asyarakat (seperti m isalnya kelompok tani, kelom pok nelayan dan  lain- 
lain) m elakukan  m usyaw arah /rem bug , 

b kepala desa  m enetapkan  tim penyelenggara m usrenbang  desa, 
c tim penyelenggara m elakukan  hal-hal sebagai b e n k u t

1 m enyusun  jadw al dan agenda m usrenbang  desa,
2 m engum um kan  secara te ib u k a  tcn tang  jadw al, agenda dan  tem pat 

m usrenbang  desa  sebelum  kegiatan d ilakukan , agar d ap a t d iketahui 
dan  dnkuti peserta ,

3 m em buka pendaftaran  dan a tau  m engundang  calon peserta  
m usrenbang  desa,

4 m enyiapkan pera la tan  dan  b a h a n /m a te r i se rta  notu len  u n tu k  
m usrenbang  desa

(2) tah ap an  pe laksanaan , dengan agenda 
a pendaftaran  peserta ,
b pem aparan  C am at a ta s  p rio n tas  kegiatan pem bangunan  di kecam atan  pada 

tah u n  yang ak an  da tang  serta  hasil evaluasi pem bangunan  ta h u n  berjalan, 
c penjelasan  cam at ten tang  m form asi m engenai perk iraan  jum lah  alokasi 

dana  desa  a ta u  d an a  b an tu an  pem bangunan  desa  dengan m erujuk  
penerim aan  ta h u n  sebelum nya,

d pem aparan  kepala desa  a ta s  p rion tas p rog ram /keg ia tan  tah u n  berikutnya 
dan evaluasi kegiatan tah u n  seb e lu m n ja  u n tu k  m usrenbang  tah u n a n  
Pem aparan  hasil pengkajian keadaan desa dan  penggalian gagasan u n tu k  
m usrenbang  6 (enam) tah u n a n ,

e pem aparan  m asalah  u tam a  \a n g  dihadapi m asy arak a t desa  oleh beberapa 
perw akilan u n su r  m asyarakat,

) r A
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f pem isahan  kegiatan  b erd asark an
1) kegiatan yang akan  diselesaikan send in  di tingkat desa,
2) kegiatan yang m enjadi tanggung jaw ab OPD yang akan  d ibahas dalam  

M usrenbang T ah u n an  K ecam atan, dan
3) kegiatan yang akan  d iu su lkan  ke tingkat yang lebih tmggi,

g penetapan  prioritas kegiatan pem bangunan  ta h u n  yang akan  datang  sesuai 
dengan potensi se rta  perm asa lahan  di desa yang ak an  d ia jukan  u n tu k  
d ibahas pada  m usrenbangcam  dengan kom posisi m aksim al 2 (dua) kegiatan 
fisik, 1 (satu) kegiatan sosial dan  1 (satu) kegiatan ekonom i yang selaras 
dengan pencapaian  visi misi pem enn tah  daerah  

h penetapan  daftar n am a 6 (enam) orang (m asyarakat) delegasi d a n  peserta  
M usrenbang Desa u n tu k  m enghadiri M usienbang K ecam atan, dengan 
kom posisi delegasi Kepala Desa, Lem baga Pem berdayaan M asyarakat 
Desa, Tokoh M asyarakat, Kelompok M asyarakat, Tokoh Pem uda, m inim al 3 
(tiga) d ian ta ran y a  perem puan

(1) Keluaran hasil pe laksanaan  M usrenbang Desa adalah  
a  dokum en rencana  kerja pem bangunan  desa,

1 prioritas kegiatan pem bangunan  skala  desa  yang akan  d idanai oleh 
sw adaya, dan a  desa, alokasi dan a  desa, b a n tu a n  keuangan  desa  yang 
bersifat k h u su s , Anggaran Pendapatan  dan  B elanja D aerah K abupaten, 
Anggaran Pendapatan  dan Belanja D aerah Provinsi, Anggaran 
P endapatan  dan  Belanja Nasional,

2 prioritas kegiatan pem bangunan  vang d iu su lk an  u n tu k  d ilaksanakan  
m elalui OPD

b daftar nam a delegasi u n tu k  m engikuu m usrenbang  kecam atan  
d ican tum kan  dalam  su ra t tugas d a n  Kepala Desa,

(2) Hasil kesepaka tan  m usyaw arah  perencanaan  pem bangunan  Desa sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1), d ituangkan  dalam  berita acara

P enentuan  prioritas kegiatan yang akan  di dam n d an  anggaran  sw adaya, dana  desa, 
alokasi dana  desa, b a n tu a n  keuangan  desa  yang bersifat k h u su s , Anggaran 
Pendapatan  dan B elanja D aerah K abupaten, Anggaran P endapatan  dan  Belanja 
D aerah Provinsi, A nggaran P endapatan  dan Belanja Nasional h a ru s  d ip u tu sk an  
dalam  M usrenbang Desa dan  h a ru s  tercan tum  dalam  dokum en perencanaan  yang 
d ia tu r sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  p e iu n d an g -u n d an g an

Pasal 18

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19
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Pa sal 20

Peratu ran  Bupati ini m ulai berlaku  pacla tanggal d iundangkan

Agar setiap orang m engetahui, m em erm tahkan  pcngundangan  P era tu ran  B upati ini 
dengan penem patannya dalam  Berita Daerah K abupaten Pem alang

D itetapkan di Pem alang 
' .p ad a  tanggal -f 2. '

D iundangkan di Pem alang 
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PEMALANG,

BUDHIRAHARDJO 

BERITA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2016 NOMOR \Aty

PARAF
HIRARKI*

f

Kasubag
Kasubid

Kabld Sektetaris
Baden

Kepala
Badan

Sekda

~ 4 i -
A

A
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